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Abstrak
 

Kesehatan hak seksual reproduksi mencakup upaya untuk menghilangkan kematian dan kesakitan ibu yang

dapat dicegah. Angka Kematian ibu di Indonesia yaitu sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab

kematian ibu di Indonesia masih disebabkan oleh 4 Terlalu yaitu terlalu muda. Kehamilan remaja berisiko

tinggi yaitu risiko kesakitan dan kematian. Kehamilan remaja bisa dicegah melalui keluarga. Struktur

keluarga dapat mempengaruhi kejadian kehamilan remaja. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan

rancangan potong lintang dan menggunakan analisis multivariat bertingkat dalam proses analisisnya yaitu

regresi logistic faktor resiko. Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder SDKI 2017. Hasil

menunjukan struktur keluarga mempengaruhi kehamilan remaja yaitu struktur keluarga dengan ayah

tunggal, remaja yang tinggal dengan ayah tunggal 1,97 kali berisiko mengalami kehamilan remaja (p

value=0,006). Hasil analisis faktor resiko menunjukan struktur keluarga tunggal mempengaruhi kehamilan

remaja berbeda menurut pendidikan kepala rumah tangga, status ekonomi, status merokok remaja.

Peningkatan peran ayah dalam pengasuhan anak, sasaran program bina keluarga keluarga perlu diperluas

tidak hanya berfokus pada ibu namun juga berfokus pada ayah, home visit, jam pertemuan bina keluarga

remaja pada keluarga tunggal perlu dilakukan terkhusus, memasukan masalah merokok secara tersendiri

sebagai masalah pokok kesehatan reproduksi remaja (KRR) selain triad KRR yang sudah yaitu seks bebas,

HIV/AIDS dan napza<hr /><em> Sexual and reproductive health rights include efforts to eliminate

preventable maternal mortality and morbidity. The maternal mortality rate in Indonesia is 305 per 100,000

live births. The cause of maternal death in Indonesia is still caused by 4 too which is too young. Teenage

pregnancies are high risk, namely the risk of illness and death. Teenage pregnancy can be prevented through

the family. Family structure can influence the incidence of teenage pregnancy. This study is a quantitative

study with a cross-sectional design and uses multivariate multivariate analysis in the analysis process,

namely risk factor logistic regression. Data was collected through secondary data from the 2017 IDHS. The

results show that family structure affects adolescent pregnancy, namely family structure with single fathers,

adolescents living with single fathers are 1.97 times at risk of teenage pregnancy (p value = 0.006). The

results of risk factor analysis showed that single family structure influenced adolescent pregnancy

differently according to the education of the head of the household, economic status, and smoking status of

adolescents. Increasing the role of fathers in child care, the target of the family development program needs

to be expanded not only to focus on mothers but also to focus on fathers, home visits, meeting hours for

adolescent family development in single families need to be carried out in particular, including smoking

problems separately as a major reproductive health problem. youth (KRR) in addition to the existing KRR

triad, namely free sex, HIV/AIDS and drugs.</em>
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